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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dilapangan dan pembahasan dengan 

menggunakan Metode Bina Marga  dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Jenis kerusakan yang umum terjadi pada ruas jalan kampung Dahot – kampung 

Pusut  adalah pelepasan butir, lubang, alur, dan cacat tepi perkerasan. 

2. Penelitian yang dilakukan dilapangan dievaluasi dengan menggunakan Metode 

Bina Marga untuk menentukan kondisi jalan dengan cara menentukan jenis 

kerusakan dan ukuran kerusakan antara lain kerusakan pelepasan butir luas 

497,19 m², lubang  luas 39.12 m², luas alur 0.26 m², luas cacat tepi perkerasan 

24,11 m² dengan total luas kerusakan 560.67m² serta presentase kerusakan 

pelepasan butir 13.258%, lubang 1.043%, alur 0.007%, cacat tepi perkerasan 

0.643%, total presentase kerusakan 14.951%. 

3. Hasil evaluasi dari Meode Bina Marga dari STA 0+000 sampai STA 1 + 250 

mendapat nilai urutan prioritas adalah 10,72. Sesuai dengan urutan prioritas ˃7, 

kelas lalulintas = 4 (berdasarkan tabel 2.2) dengan nilai LHR= 522,4 SMP/Jam 

dimana masuk kedalam program pemeliharaan rutin. 

4. Faktor penyebab secara umum disebabkan genangan air, iklim, kondisi tanah 

yang tidak stabil, perencanaan lapis perkerasan yang tipis, proses pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi perkerasan yang kurang sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam spesifikasi, yang saling terkait dan sangat mempengaruhi. 
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5.1.2 SARAN 

Setelah mengevaluasi hasil penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Saat melakukan survey dengan menggunakan metode bina marga harus 

dilakukan dengan cermat dan telititerutama pada jenis kerusakan yang ada 

karena akan sangan berpengaruh pada saat pembahasan dikerjakan 

2. Perlu segera dilakukan penanganan kerusakan jalan untuk memberikan  rasa 

nyaman bagi pengguna jalan 

3. Dilakukan pelapisan ulang (Overlay) perkerasan jalan dengan mengalihkan 

semua jenis kendaraan, bertujuan untuk menghindari kemacetan pada saat 

pengerjaan pelapisan ulang (Overlay) 

4. Dilakukan penambalan pada kerusakan lubang pada ruas jalan Dahot – Pusut  

yang bertujuan untuk memperkecil kecelakaan yang diakibatkan oleh kerusakan 

jalan. 

5. Perlu adanya penelitian perbandingan lagi namun dengan metode yang lain. 
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